Pengaruh Kebiasaan Berbahasa Jawa
Terhadap Pemahaman Konsep Unggah-
Ungguh Kelas V Digugus 02 Kecamatan
Bantul

By Taufik Muhtarom



%ihayu: Jurnal Pendidikan Ke-SD-an
@ Vol. 9, No. 1, 2022, pp. 1-3
vailable online: https://jurnal.ustjogja.ac.id/index.php/trihayu

Pengaruh Kebiasaan Berbahasa Jawa Terhadap Pemahaman
Konsep Unggah-Ungguh Kelas V Digugus 02 Kecamatan
Bantul

Taﬁ( Muhtarom’, Aditya Hendra Sulistyawan?

12 Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
2 Universitas Pgri Yogyakarta
taufikmuhtarom@upy.ac.id'; aladityahendra3bantul@gmail.com?

Received: article submit; Revised! article revision, Accepted: article accept
Abstract: The research aims to: 1) find out the habit of speaking Jaese at home, 2) find out the
understanding of the concept of ‘unggah-ungguh’ in Javanese and 3) This study aims to determine the
effect of the habit peaking Javanese at home on understanding the concept of Javanese ‘unggah-
ungguh’ language in fifth grade mlentary school students in Cluster 02, Bantul District.
This research was conducted on fifth grade elementary school students in CILE‘ 02 Bantul District in
the academic year 2022/2023. This study uses a quantitative survey technique with a population of 351
students with a sample of 187 students. The analysis M'mique uses descriptive analysis techniques,
prerequisite tests, and simple linear regression analysis with a significance II of = 0.05.
The results of the study: 1) The habit of speaking Javanese at home was in the high category with a
percenta@f 35.29%, 2) the understanding of the concept of uploading and uploading the Javanese
language was in a very high category with a percentage of 51.9% and 3) there was an influence of the
Javanese @king habit in the household on understanding the concept of Javanese unggah-ungguh
language in fifth grade elementary school students in Cluster 02 Bantul District witl’@ results of the
independent variable being positive and unidirectional, namely¥i= 1.272 + 0.080X, with a significance
value of 0.000. With the contribution of the influence of 25.40%, while the remaining 74.60% is influenced
by other factors not examined in this study.
Keywords: Concept “Unggah-ungguh;, Elementary Javanese Language; Speaking Habits;
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Abstrak: !enelitian ini bertujuan untuk: 1) mengetahui kebiasaan berbicara Bahasa Jawa di Rumah, 2)
mengetahui pemahaman knep unggah-ungguh Bahasa jawa dan 3). mengetahui adanya pengaruh
biasaan berbicara Bahasa Jawa di Rumah terhadap pemahaman konsep unggah-ungguh Bahasa Jawa
pada siswa kelas V SD di Gugus 02 Kecamatan Bantul.
Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas V SD di Gugus 02 Kecamatan Bantul tahun pelajaran 2022/2023.
Penelitian ini menggunakan teknik kuantitatif survey dengan jumlah populasi ﬁsiswa dengan sampel
187 siswa. Teknik analisis menggunakan teknik analisis deskriptif, uji prasyarat, dan analisis regresi linier
sederhana dengan taraf signifikansi « = 0,05.
Hasil penelitian: 1) Kebiasaan Berbicara Bahasa Jawa di rumah berkategori tinggi dengan presentase
sebesar 35,29%, 2) pemahaman konsep unggah-ungguh Bahasa Jawa berkategori sangﬂnggi dengan
presentase sebesar 51,9% dan 3) terdapat pengaruh Kebiasaan Berbicara Bahasa Jawa di rumah
terhadap pemahaman konsep unggah-ungguh Bahasa jawa pada siswa kelas V SD di Gugus 02
amatan Bantul dengan hasil variabel independen bernilai positif dan sear@aitu Y = 1,272 + 0,080X,
dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Dengan hasil sumbangan pengaruh sebesar 2540%, sedangkan
sisanya 74,60% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dikaji dalam penelitian ini.
Kata Kunci: Kebiasaan Berbicara; Pemahaman Konsep; Bahasa Jawa SD
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Pendahuluan

Manusia adalah makhluk sosial yang tidak bisa hidup sendiri tanpa memerlukan bantuan
orang lain, oleh karenanya manusia ialah makhluk hidup yang senantiasa berhubungan dengan
sesama, baik interaksi sosial dengan orang dekat atau lingkungan sekitar. Menurut
Kusumasondjaja (2016) mengatakan manusia dikenal sebagai makhluk sosial yang membawa
sifat sosial dalam diri mereka yang berarti untuk menjalani hidup maupun memenuhi
kebutuhan hidupnya manusia selalu membutuhkan manusia lainya. Pada proses interaksi sosial
seseorang memerlukan suatu pengantar yang diself#j dengan bahasa. Sejalan dengan
pendapat Beta Puspita Sari (2015) menyatakan bahwa dalam kehidupan sehari hari manusia
tidak lepas dari pemakian bahasadengan bahasa seseorang dapat mengungkapkan ide,
gagasan, pikiran, dan keinginan dalam menyampaikan penddfht dan informasi. Selain itu
menurut Noermanzah (2019) mengatakan bahwa bahasa yang dimiliki oleh manusia
merupakan ciri pembeda dengan makhluk ciptaan Tuhan YME yang lainya. Dengan bahasa
yang memilistruktur Kebahasaan yang unik, kita mampu memahami sebenarnya apa yang
diharapkan. Dengan bahasa kita mampu berinteraksi dan berkomunikasi dengan manusia
lainya di dunia sehingga dengan bahsa kita mampu memelitff dunia agar btetap seimbang
dan harmonis. Bahasa sendiri terdiri dengan berbagai macam mulai dari bahasa daerah, Bahasa
Indonesia, dan bahasa IaiSehingga ketika proses interaksi sosial berlangsung penggunaan
bahasa bisa disesuaikan dengan lawan bicaranya ataupun orang yang diajak berinteraksi.
Bahasa juga sangat menolong seseorang dalam berbicara serta berinteraksi, sebab dengan
penggunaan bahasa yang baik dan benar, seseorang bisa menguasai apa itikad serta tujuan
yang mau @§ampaikan.

Bahasa juga berperan penting dalam aktivitas pengajaran, khususnya dalam aktivitas
mengajar perlu menggunakan bahasa. Sebagai contoh, guru membutuhkan bahasa dalam
pengajaran untuk menerangkan suatu materi pembelajaran yang hendak diinformasikan
kepada siswanya. Tanpa terdapatnya bahasa, aktivitas pembelajaran juga tidak bisa berjalan
dengan baik. Tidak hanya guru yang memerlukan bahasa namun sisw#guga memerlukan
bahasa sebagai pengantar kegiatan belajar yang ada di sekolah. Seorang siswa juga dituntut
dalam kegiatan pembelajaran dengan meningkatkan keterampilan berbahasa yang ik dan
benar. Selain itu menurut Noermanzah (2018) mengatakan bahwa bahsa juga berperan penting
ketika kita akan mengembangkan empat keterampilan bahasa, yaitu berbicara, menyimak,
membaca, dan menulis.dengan menguasai keempat keteramoilan berbhasa tersebut kita
mampu berkimunikasi dengan baik.

Menurut Mahlida Dea dan Ahmad Mabruri (2018) mengatakan bahwa bangsa indonesia
adalah bangsa yang memiliki keanekaragaman budaya, bahasa, suku dan agama. Derah
Geografis indonesia yang terdiri dari kepulauan-kepulauan membuat suatu keanekaragaman
dalam bidan sosial, budaya dan politik ffisyarakat Indonesia. Oleh karena itu,Negara Indonesia
terdiri dari berbagai macam budaya. Salah satu contoh kekayaan budaya tersebut adalah
banyaknya bahasa daerah yang tersebar di seluruh wilayah Negara Kesatuan Republik
Indonesia. Sebagian besar penduduk Indonesia menggunakan Bahasa Indonesia dan bahasa
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daerah untuk berkomunikasi. Terdapat suku-suku di Indonesia memiliki bahasa sendiri yang
digunakan untuk berinteraksi sehari-hari di dalam kehidupan masyarakat. Apalagi suku-suku
besar seperti Jawa, Sunda, Batak, Minang, dan sebagainya pasti memiliki bahasa sendj. Bahasa
tersebut menjadi identitas, ciri khas, alat komunikasi, dan kebanggaan suku mereka. Salah satu
bahasa daerah yang digunakan oleh sebagian masyarakat Indonesia (khususnya Jawa Tengah
dan Yogyakarta) adalah Bahasa Jawa. Bahasa Jawa merupakan bahasa yang digunakan
penduduk bersuku Jawa di wilayah Jawa Tengah, Yogyakarta, dan Jawa Timur. Bahasa Jawa
juga digunakan oleh sebagian penduduk yang tinggal di beberapa daerah lain seperti Banten
(terutama Serang, Cilegon, dan Tangerang) serta Jawa Barat (terutama kawasan pantai utara
yang meliputi Karawang, Subang, Indramayu, dan Cirebon). Selain itu menurut Wahyu Eka
Estiani dgf Akbar Al Masjid (2021) mengatakan bahwa Bahasa jawa juga berkembang diwilayah
tertentu sebagai identitas diri dengan cara mempertahankan nilai-nilai luhur yang termuat
didalamnya,selain itu bahasa jawa juga tidak bisa dilepaskan dari kebudayaan jawa yang
dijadikan sebagai sarana untuk meningkatkan keterampilan dan pengetahuan dalam rangka
peatarian budaya jawa.

Bahasa Jawa rnrupakan salah satu budaya yang harus tetap dijaga kelestariannya. Selain
itu Bahasa Jawa merup@®an bahasa yang mempunyai tingkatan-tingkatan (unggah-ungguh)
dalam penggunaannya. Bahwa Bahasa Jawa merupakan bahasa yang mengenal adanya tingkat
flitur (speech levels) atau undha-usuk atau unggah-ungguhing basa (Mulyana, 2008:62).
Sebagian besar orang Jawa selalu menggunakan Bahasa Jawa dalam kehidupan sehari-hari.
Orang Jawa bisa berbahasa Jawa dengan lancar dan baik dikarenakan mereka sudah terbiasa
berbahasa Jawa sejak lahir sampai dewasa. Karena kebiasaan berbahasa Jawa yang dimulai dari
fAjak lahir sampai dewasa akan memberikan dampak positif bagi penuturnya. Karena bahasa
daerah yang hampir punah disebabkan karena siswa atau generasi muda kurang menghargai
bahasa ibu sebagai bahasa daerahnya. Tak terkecuali Bahasa Jawa yang saat ini juga mulai
tersisihkan. Mereka beranggapan bahwa pemakaian Bahasa Jawa sebagai Bahasa dalam
kehidupan sehari-hari menjadi penanda ketidakmajuan atau ketinggalafggman. Selain itu
penggunaan Bahasa Jawa pada saat ini sudah semakin luntur karena sudah banyak orang Jawa
yang memilih menggunakan Bahasa Indonesia. Mereka menganggap Bahasa Jawa sudah
menjadi bahasa yang kuno dan lebih sulit, sehingga kebanyakan orang Jawa memilih
menggunakan Bahasa Indonesia yang dirasa lebih modern dan lebih gampang dalam
pengucapannya, karena tidak harus membedakan antara berbffira dengan anak - anak atau
orang dewasa serta orang tua. Hal ini dapat berdampak pada intensitas penggunaan Bahasa
Ja\n semakin berkurang dan intensitas penggunaan Bahasa Indonesia meningkat.

Di era globalisasi dan modernisasi seperti sekarang ini, penggunaan Bah4fl Jawa untuk
berkomunikasi dalam kehidupan sehari-hari sudah mulai pudar. Pembelajaran Bahasa Jawa di
sekolah juga mengalami cukup banyak tantangan salah satunya siswa yang kurang bisa
memahami Bahasa Jawa, hal tersebut dikarenakan pasangan mudgfjtau orang tua lebih suka
membiasakan berbicara menggunakan Bahasa Indonesia. Menurut Chaer dan Agustina (2010)
menjelaskan bahwa di Indonesia kini sudah banyak anak-anak yang tfhasa pertamanya adalah
bahasa Indonesia, akibat pergaulan di sekolah maupun di rumah. Bahkan tidak sedikit para
pelajar yang mulai melupakan Bahasa Jawa dan lebih banyak menggunakan Bahasa Indonesia
dalam percakapan dan pergaulan sehari-hari. Sedangkan menurut Chapman dan Camphell
(2018, p. 11) mengatakan bahwa setiap anak memiliki bahasa cintanya sendiri dan merﬂ(a akan
berkomunikasi menggunakan bahasa cintanya yang dia sukai dan mereka kuasai. Ketika di
lingkungan tempat tinggal (rumah) tidak terbiasa berbahasa Jawa, maka dalam mengikuti
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pelajaran Bahasa Jawa di sekolah siswa akan kesulitan menggunakan dan memahami istilah-
istilah dalam Bahasa Jawa, s@ dalam memahami konsep Bahasa Jawa yang diajarkan. Hal
tersebut jika dibiarkan tentu akan berpengaruh terhadap hasil belajar Bahasa Jfja mereka.
Dibuktikan dari hasil studi penelitian Chusnul Chotimah (2019) didapatkan hasil bahwa bagi
orang tua yang mempunyai latar belakang seorang pendidik belum tentu anaknya dapat atau
menguasai perbendaharaan bahasa Jawa dengan baik. Karena beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi salah satunya adalah kebiasaan saat berkomunikasi di rumah dan faktor
lingkungan sekitar. Yang mana berkomunikasi menggunakan Bahasa Indonesia Iemudah
dipahami. Lain halnya dengan penelitian Apriliani dkk (2019) menyatakan bahwa orang tua
yang menerapkan tata krama dari budaya jawa berusaha mengajarkan bahsa dan sikap orang
javlyang sudah melekat menjadi budaya jawa pada anak usia dini.

Berdasarkan observa peneliti saat pelaksanaan magang di sekolah dasar, peneliti
menemukan beberapa masalah. Masalah-masalah tersebut berkaitan dengan minimnya
unggah-ungguh Bahasa Jawa di kalangan siswa. Pertama, kurangnya tata krama siswa dengan
guru. Siswa mengaggap guru seperti teman sendiri sehingga cara bicaranya pun terkesan
kurang sopan dan masih menjumpai anak didik yang menggunakan Bahasa Jawa Ngoko saat
berbicara dengan orang yang lebih tua, baik itu orang tuanya ataupun gurunya. Ada juga yang
sopan saat berbicara dengan orang tuanya yaitu menggunakan Bahasa Indonesia saat
berbicara. DE}i penelitian Chusnul Chotimah (2019) didapatkan hasil bahwa hanya belfffapa
siswa yang menggunakan bahasa jawa dengan unggah-ungguh yang benar itupun hanya
sebatas kata-kata pendek dan terbatas. Misalkan mengucapkan kata nggih, mboten, dereng
dan sampun. Adapula yang belum mengetahui apa itu unggah-ungguh Bahasa Jawa.
Kebanyakan siswa dan siswi di rumah maupun di sekolah saat berkomunikasi dengan orang
tuanya menggunakan Bahasa Indonesia. Karena menurut orang tuanya menggunakan Bahasa
Indonesia lebih mudah dipahami dan sudah kebiasaan dari lingkungan yang berada di pusat
Kota sehingga tidak memungkiri bahwa mayor‘ie masyarakatnya banyak menggunakan
bahasa Indonesia sebagai Bahasa sehari-hari. Serta faktor perkembangan zaman dan teknologi
semakin maju membuat akses untuk bersosiffjasi semakin terhambat. Sedangkan menurut
Taufik Muhtarom (2017) menyatakan bahwa di tengah kemajuan zaman seperti sekarang ini
tentu pendidikan kita tidak boleh melupakan akar budaya yang telah ada karenafudaya-
budaya itu mengandung nilai-nilai yang sangat luhur yang perlu tetap dilestarikan. Sekarang
anak pada usia sekolah dasar mayoritas sudah mempunyai alat komunikasi (handphone),
bahkan alat telekomunikasi tersebut dapat digunakan oleh angfJdi bawah 6 tahun. Hal tersebut
yang dapat memberikan dampak buruk bagi psikologi anak. Namun akan lebih baik lagi jika
anak didik diajarkan untuk bisa berbicara dengan Bahasa Jawa Krama agar dapat menghormati
orang yang lebih tua. Selain itu juga dapat melestarikan budaya di Jawa, yaitu menggunakan
Bahasa Jawa Kranajntuk menunjang budaya sopan santun atau dalam bahasa Jawa disebut
unggah-ungguh. Kini pada era globalisasi yang semakin lama kian meluas, nilai-nilai
kesopanan dalam masyarakat Jawa tetap harus dipertahankan. Karena kearifan lokal tersebut
mengandung banyak nilai luhur yang tepat dan pas untuk membangun karakter anak didik di
sekolah. Kita tidak perlu susah-susah meniru model pendidikan karakter ala barat karena di
sekitar kita sudah ada nilai-nilai pendidikan karakter. Orang Jawa sudah punya standar
“njawani” atas penguasaan etika dan tata krama luhur unggah-ungguh. Mereka yang sudah
“njawani” dianggap telah berkarakter dan memiliki budi pekerti yang luhur (Wibowo dan
Gunawan, 2015)
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Selain itu menurut hasil studi penelitian Chusnul Chotimah (2019) gswa lebih nyaman
menggunakan Bahasa Indonesia dengan presentase 61,53 %, dibandingkan menggunakan
Bahasa Jawa dengan jumlah presentase 3846 %. Siswa lebih lancar berkomunikasi
menggunakan Bahasa Indonesia dengan ditunjukkan pada presentase dengan jumlah 68,23 %,
dibandingkan menggunakan Bahasa Jawa yang hanya 30,76 %.

Berdasarkan Subyek penelitian ini akan diambil dari siswa kelas VV Kecamatan Bantul dengan
pertimbangan bahwa berdasarkan teori Piaget siswa kelas V SD merupakan fase tahap akhir
pra remaja yang ditandai dengan kemampuan menalar. Peneliti berasumsi tmwa di kelas V
mulai timbul problema terutama pada bidang pelajaran dan penerapan unggafjungguh
Bahasa Jawa. Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk meneliti mengenai
seberapa besar pengaruh kebiasaan Berb@§asa Jawa di rumah terhadap pemahaman konsep
unggah-ungguh Bahasa Jawa. Sehingga siswa yang terbiasa memakai Bahasa Jawa dalam
kehidupan sehari-hari di rumah akan lancar dan mudah memahami konsep unggah-ungguh
bahasa jawa di sekolah atau justru sebaliknya. Pemahaman konsep yang benar akan membantu
siswa dalam mendapatkan hasil belajar yang optimal. Peserta didik juga akan lebih berpikir
positif, kreatif dan aktif ketika mencari informasi yang mereka inginkan karena sudah
memahami unggah-ungguh Bahasa Jawa.

Metode

Penelitian ini merupakan penilitan kuantitatif dimana data-data yang dikumpuilkan berupa
angka-angkafjjerta dengan menggunakan teknik penelitian menggunakan teknik survey.
Flimber data penelitian ini adalah siswa kelas V di gugus 02 Kecamatan Bantul yang terdiri dari
ekolah yang terdiri dari 5 sekolah negeri dan 2 sekolah swasta. Teknik pengambilan data
menggunakan [gknik simple random sampling. Instrumen penelitian ini adalah angket dan
dan tes pilihan ganda. Teknik analisis data menggunakan program SPSS for windows dengf)
beberapa teknik yang terdiri dari uji deskriptif,prasyarat terdiri dari (normalitas & linieritas), uji
hipotesis (analisis regresi linier sederhana, signifikasni dan sumbangan efektif).

Hasil dan Pembahasan

Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan bertujuan untuk mengetahui sampel berasal dari populasfflng
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan oleh masing-masing variabel. Teknik
yang digunakan dalam pengujian normalitas ini menggunakan uji One Sample Kolmogorov-
Smirnov. Setelah melalui perhitungan dengan bantuan SPSS 16.0 for Windows didapatkan hasil
sebagai berikut

Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas menunakan SPSS 16.0 diperoleh hasil
signifikansi antara variabel Kebiasaan Berbicara Bahas@Jawa Di Rumah dan tes pilihan ganda
Pemahaman Konsep Undflah-Ungguh Bahasa Jawa sebesar 0,200. Hasil ini menunjukkan
bahwa nilai signifikansi > 0,05. Sesuai dengan kriteria maka data tersebut dapat disimpulkan
berdistribusi normal.
Uji Linieritas

Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui linier atau tidaknydflubungan antara variabel
bebas dengan variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini Kebiasaan Berbicara Bahasa
Jawa DI Rumah dan variabel terikat adalah tes pilihan ganda Pemahaman Konsep Unggah-
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Ungguh Bahasa Jawa. Hubungan dapat dikatakan linier jika nilai sig < 0,05. Jika terdapat
hubungan linier maka digunakan analisis regresi linier. Sedangkan jika tidak terdapat
hubungan linier antara dua variabel maka akan dilakukan analisis regresi non linier. Hipotesis
untuk uji linieritas adalah :

Ho = Tidak Terdapat hubungan antara kebiasaan berbicara Bahasa Jawa di rumah dengan
pefhaman konsep unggah-ungguh Bahasa Jawa

H: = Terdapat hubungan antara kebiasaan berbicara Bahasa Jawa di rumah dengan
pemahamdEkonsep unggah-ungguh Bahasa Jawa

Setelah melakukan perhitungan melalui program SPSS 16.0 dipef§fleh hasil sebagai berikut
Dari hasil perhitungan uji linieritas kebiasaan berbicam Bahasa Jawa di rumah terhadap
pemahaman konsep unfgBh-ungguhBahasa Jawa pada tabel diatas diperoleh nilai signifikansi
linierity sebesar 0,000. Untuk mengambil keputusan maka menggunakan kriteria pengujian
sebagai berikut :

1) lJika nilai sig > Alpha, maka H. ditolak
2) Jika nilai sig <Elifpha, maka H, diterima

Hasil ini menunjukkan bahwa nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Maka dapat dmpulkan Ho
ditolak dan H,diterima artinya antara variabel bebas kebiasaan berbicara Bahasa Jawa dirumah
dan Variabgerikat pemahaman konsep wnggah-ungguh Bahasa Jawa memiliki hubungan
yang linier. Sehingga model regresi dapat digunakan untuk pengujian selanjutnya.

HafPengujian Hipotesis

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yang terdiri darfflatu variabel bebas dan variabel
terikat. Variabel bebas adalah Kebiasaan Berbicara Bahasa Jawa Di Rumah (X) dan variabel
rikatnya adalah pemahaman konsep wunggah-ungguh Bahasa Jawa (Y). Adapun I'notesis
dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh antara kebiasaan berbicara Bahasa Jawa di
rumah terhadap pemahaman konsep unggah-ungguh Bahasa Jawa siswa kelas V SD di Gugus
02 Kecamatan Bantul. Adapun teknik analisis yang digunakan sebagai berikut :

)
!nalisis Regresi Linier Sederhana

Penguijian hipotesis dilakukan dengan analisis regresi linif] sederhana untuk melihat apakah
terdapat pengaruh antara Kebiasaan Berbicara Bahasa jawa Di R¥mah (X) dan variabel
terikatnya adalah pemahaman konsep unggah-ungguhBahasa Jawa (Y) pada siswa kelas V SD
di Gugus 02 Kecamatan Bantul. Dengan melilfE}tabel coefficientsdalam out put analisis regresi
linier yang dilakukan dengan program SPSS 16.0. for windows,

Berdasarkan Tabel SPSS 16.0 for Windows, memperlihatkan nilai koefisien korelasi (p)
regresi untuk variabel kebiasaan [EJbicara Bahasa Jawa di rumah sebesar 0,080 dan nilai
koefisien konstanta sebesar 1,272, sehingga model regresi yang diperoleh sebagai berikut :

Y =1,272 + 0,080X

Dimana Y merupakan Pemahaman konsep wunggah-ungguh Bahasa Jawa, sedangkan X
adalah Kebiasaan Berbicara Bahasa Jawa di Rumah. Dilihat dari hasil konstantanya sebesar
1,272, secara sistematis menyatakkan bahwa pada saat Kebiasaan Berbicara Bahasa Jawa di
rumah 0, maka pemahaman kEllepunggah-ungguh Bahasa Jawa memiliki nilai 1,272.
Selanjutnya nilai positif 0,080 dari persamaan regresi linier sederhana tersebun:iapat
ditunjukkan bahwa arah hubungan antara variabel bebas (kebiasaan Berbicara Bahasa Jawa Di
Rumah) dengan variabel terikat (Pemahaman Konsep vnggah-ungguh Bahasaﬂawa) searah,
dimana jika terjadi kenaikan setiap satuan variabel Kebiasaan Berbicara Bahasa Jawa di rumah
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maka akan menyebabkan kenaikan Pemahaman Konsep unggah-ungguh Bahasa Jawa sebesar
0,080.

Berdasarkan uji t untuk variabel Kebiasaan Berbicara#hasa Jawa di rumah didapatkan hasil
nilai thitung sebesar 7,945 dan tube sebesar 1,972 serta nilai signifikansi sebesar 0,000. Karena
nilai signifikansinya 0,000 < 0,05, maka Ha diterima dan Hy, ditolak, s@ngga dapat disimpulkan
bahwa “Terdapat pengaruh antara kebiasaan berbicara Bahasa Jawa di rumah terhadap
pemahaman konsep wnggah-ungguh Bahasa Jawa siswa kelas V SD di gugus 02 Kecamatan
Bantul.

Uji Signifikansi

Uji signifik@si dapat dilakukan dengan cara membandingkan [EBi hasil Fhiung > Fiabel dan

nilai p (Sig) < 0,05 dengan melihat tabel hasil ANOVAP pada Tabel SPSS 16.0 for Windows .
Dapat dilihat, siI analisis uji signifikansi data diperoleh Fhitung = 63,127 dengan

nilai p (@ = 0,000; dengan Fuabel = 3,89; sehingga dapat diketahui hasil Fhiung = 63,127 > Frapel

= 3,89 dan nilai p (Sig) = 0,000 < 0,05 dapat disimpulkan bahwa terima Hfflan Ho ditolak

sehingga berbunyi “Terdapat pengaruh antara kebiasaan berbicara Bahasa Jawa di rumah

terhadap pemahaman konsep wnggah-ungguh Bahasa Jawa siswa kelas V SD di gugus 02

Kecamatan Bantul.”

5

g.lmbangan Efektif

Sumbangan efektif merupakan perbandingan efektif yang diberikan kepada satu variabel
bebas kepada varn)el terikat. Untuk mengetahui seberapa besar sumbangan efektif kebiasaan
Berbicara Bahasa Jawa di Rumah terhadap pemahaman Konsep vnggah-ungguh Bahasa Jawa
da dilihat dengan melihat hasil R pada Tabel SPSS 16.0 for Windows .

Setelah mitung diketahui sebesar 0,504 maka selanjlhya untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh variabel bebas (kebiasaan berbicara Bahasa Jawa Di Rumah) terhadap variabel terikat
mahaman konsep unggah-ungguh Bahasa Jawa) dengan menggunakan sumbangan efektif
r° yang dinyatakan dalam persentase. Hasilnya sebagai berikut :

R® = (0,504)" x 100%
= 0,2540 x 100%
= 2540 %

Dari hasil perhitungan di atas maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
kebiasaan berbicara Bahasa Jawa di Rumah terhadap pemahaman konsep wnggah-ungguh
Bahasa Jawa siswa kelas V SD di gu 02 Kecamatan Bantul sebesar 2540%, sedangkan
sisanya (100% - 2540% = 74,60% ) dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dikaji dalam
penelitian ini.

Pembahasan

Berdasarkan hasil dari penelitian, diperoleh rata-rata tiap instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini, untuk instrumen angket kebiasaan berbicara Bahasa Jawa di Rumah rata rata
tertinggi berada pada indikator 2 yakni berjumlah 78% dengan indikator tentang siil terbiasa
menggunakan Bahasa Jawa di rumah sebagai alat komunikasi. Indikator tersebut merupakan
indikator yang rﬂmiliki nilai rata-rata tertinggi hal ini dapat dilihat dari pengisian ang keiﬂari
masing masing siswa kelas V di Gugus 02 Kecamatan Bantul, sejalan dengan pendapat Joko
Sukoyo, dkk (2014) menyatakan bahwa terdapat faktor eksternal yang mempengaruhi
keterampilan Berbicara Bahasa Jawa Ngoko dan Krama (hal ini berarti juga pemahaman
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konsep unggah-ungguh Bahasa Jawa) Faktor eksternal tersebut berupa tingkat pendidikan,
kebiasaan, lingkungan rumah dan lingkungan pergaulan. Pada indikator tenf§flg siswa terbiasa
menggunakan Bahasa Jawa di rumah sebagai alat komunikasi, dapat dilihat bahwa lingkungan
rumah merupakan salah satu faktor perfgkung yang dapat mempengaruhi kebiasaan
berbicara Bahasa Jawa di rumah. Selain itu Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2007:146)
tertulis bahwa kebiasaan adalah sesuatu yang biasa dikerjakan. Respon yang terjadi secara
otomatis pada situasi-situasi tertentu yang bisa diperoleh sebagai hasil dari pengulangan dan
belajar. Pengulangan tersebut ketika terbiasa menggunakan Bahasa Jawa sebagai alat
komunikasi, sedangkan pada instrumen tes pilihan ganda Pemahaman konsep unggah-
ungguh Bahasa Jawa rata-rata tertinggi berada pada indikatormzakni berjumlah 65% dengan
indikator tent# memahami penerapan sikap sopan santun sesuai dengan unggah-ungguh
Bahasa Jawa, hal ini dapat dikatakan bahwa siswa kelas V SD di Gugus 02 Kecamatan Bantul
memahami tiap- tiap indikator yang diberikan oleh peneliti, daat dari hasil rata-rata tertinggi
pada indikator memahami penerapan sikap sopanfgintun sesuai dengan unggah-ungguh
Bahasa Jawa. selain itu menurut Suharsimi (2013) menyatakan bahwa pemahaman adalah
bagaimana seseorang mempertahankan, membedakan, mendugamenerangkan, memperluas,
menerapkan, menyimpulkan, mengeneraliasikan, memberikan contoh, menuliskan kembali,
dan memperkirakan. Sesuai dengan pendapat di atas dilihat dari pengisian tes pilihan ganda
pemahaman konsep unggah-ungguh bahwa siswa mampu menerapkan sikap sopan santun
sesuai dengan unggah-ungguh Bahasa Jawa yang diberikan.

Selanjutnya dari hasil penelitian yang diperoleh bahwa Kebiasaan Berbicara Bahasa Jawa di
Rumah pada siswa kefflls V SD di Gugus 02 Kecamatan Bantul tergolong pada kategori “tinggi".
Dibuktikan dengan hasil analisis dan perhitungan dari Output SPSS For Windows 16.0
diperoleh rata-rata sebesar 65,18 berada pada rentang interval 73 < X < 62 dengan diperoleh
nilai persentase frekuensi sebesar 35,29% dengan banyak frekuerf3iswa berjumlah 187 siswa.
Jadi, dapat disimpulkan bahwa Kebiasaan Berbicara Bahasa Jawa di Rumah pada siswa kelas V
SD di Gugus 02 Kecamatan Bantul berkategori tinggi dengarfffesentase sebesar 35,29%.
Sejalan dengan penelitian Oktaviani R (2014) dijelaskan bahwa kedudukan Bahasa Jawa bagi
sebagian masyarakat Jawa Merupakan Bahasa pertama. Pernyataan ini dapat ditafsirkan bahwa
Bahasa Jawa masih menjadi Bahasa yang efektif di lingkungan keluarga bahkan di masyarakat
luas dilihat dari hasil penelitian di atas bahwa Kebiasaan Berbicara Bahasa Jawa berkategori
tinggi.

Sedangkan untuk Tes Pemahaman Konsep Unggah-ungguh Bahasa Jawa dilihat d4f hasil
penelitian, data variabel tes Pemahaman Konsep Unggah-ungguh Bahasa Jawa dari analisis
dan perhitungan diperoleh dari output SPSS 16.0 For Windows diperoleh rata-rata sebesar 6,49
berada pada rentang interval 7,5 < X < 5,9. Serta untuk nilai presentase frekuensi terbesar
sebesar 51,9% dengan banydfrekuensi siswa berjumlah 187 siswa. Jadi, dapat disimpulkan
bahwa Pemahaman Konsep Unggah-ungguh Bahasa Jawa pada siswa kelas V SD di Kota
Yogyakarta dan Kabupaten Bantul berkategori sangat tinggi dengan presentase sebesar 51,9%.
Lain halnya dengan penelitian Oktaviani R (2014) dijelaskan bahwa hasil pemahaman konsep
Bahasa Jawa diketahui dengan frekuensi relatif sebesar 31,250% dengan frekuensi siswa
berjumlah 10 siswa dari total keseluruhan 32 siswa sudah berada pada posisi skorternyak.
Sejalan dengan hasil penelitian diatas Syaiful Sagala (2010) menjelaskan bahwa konsep
diperoleh dari fakta, peristiwa, pengalaman melalui generalisasi dan berpikir abstrak, kegunaan
konsep untuk menjelaskan serta untuk penguasaan/pemahaman konsep meruffilkan tingkatan
hasil belajar siswa melalui kebiasaan atau pengalaman yang diperoleh sehingga dapat
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mendefinisikan atau menjelaskan bahan pelajaran dengan bgflasa mereka sendiri.

Berdasarkan hasil penelitian, dilakukan menggunakan analisis regresi linier sederhana
dengan bantuan SPSS For Windows 16.0. Hasil data yang diperoleh menunjukkan Kebiasaan
Berbicara Bahasa Jawa Di Rumah mempunyai pengaruh terhadap Pemahaman Konsep
Unggah-ungguh Bahasa Jawa. Hal ini dapat dilihat berdasarkan hasil persamaan regresi linier
sederhana sebagai berikut: Y = 1,272 + 0,080X. Berdasarkan persamaan tersebut dapat dilihat
bahwa koeﬁﬁl regresi dari variabel independen bernilai positif, artinya Kebiasaan Berbicara
Bahasa Jawa di Rumah mempunyai pengaruh terhadap Pemahaman Konsep Unggah-ungguh
Bahasa Jawa siswa kelas V SD di gugus 02 Kecamatan Bantul.

Hasil uji hipotesis yaitu terdapat pengaruh Kebiasaan Berbicara Bahasa Jawa Di Rumah

terhadap Pemahaman Konsep Unggah-ungguh Bahasa Jawa. Berdasarkan perhitungan hasil
uji t regresi diperoleh thitung Kebiasflin Berbicara Bahasa Jawa Di Rumah (X) sebesar 7,945
lebih besar dari ttabel sebesar 1,972 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan diperoleh
hasil perhiffilgan nilai sumbangan efektif untuk variabel Kebiasaan Berbicara Bahasa Jawa Di
Rumah (X) sebesar 25,40%. Sedangkan sisanya sebesa@l,GO% dipengaruhi oleh faktor lainnya.
Dari hasil sumbangan efektif sebesaGSAO% artinya terdapat pengaruh positif dan signifikan
antara Kebiasaan Berbicara Bahasa Jawa Di Rumah terhadap Pemahaman Konsep Unggah-
unuh Bahasa Jawa siswa kelas V SD di Gugus 02 Kecamatan Bantul.
Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat pengaruh antara Kebiasaan Berbicara Bahasa
Jawa Di Rumah terhadap Pemahaman Konsep Unggah-ungguh Bahasa Jawa siswa kelas V SD
di Gugus 02 Kecamatan Bantulnang mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Oktaviani R yang berjudul “Pengaruh Kebiasaan Berbahasa Jawa di Rumah Terhadap
Pemahaman Konsep Bahasa Jawa siswa Kelas VV SDIT Nur Hidayah Surakarta Tahun Pelajaran
13/2014“. Hasil dari penelitian ini memiliki kesesuaian indeks kecocokan, yakni berpengaruh
positif terhadap pemahaman Konsep Unggah-ungguh Bahasa Jawa kelas V SD di SDIT Nur
Hidayah Surakarta.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara Kebiasaan Berbicara Bahasa Jawa
Di Rumah terhadap Pemahaman Konsep Unggah-ungguh Bahasa Jawa siswa kelas V SD di
Gugus 02 Kecamatan Bantul dengf didapatkan hasil variabel independen bernilai positif dan
searah yaitu Y = 1,272 + 0,080X, dengan nilai signifikansi sebesar 0,000, jika nilai Kebiasaan
Berbicara Bahasa Jawa Di Rumah siswa tinggi maka pemahaman konsep unggah-ungguh
Bahasdf[ilwa akan mengikuti arah pengalamannya (tinggi) dan sebaliknya dengan sumbangan
efektif sebesaff5,40% dan sisanya 74,60% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dikaji dalam
penelitian ini. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Joko Sukoyo, dkk (2014)
bahwa terdapat faktor eksternal yang mempengaruhi keterampilan Berbicara Bahasa Jawa
Ngoko dan Krama (hal ini berarti juga pemahaman konsep unggah-ungguh Bahasa Jawa)
Faktor eksternal tersebut berupa tingkat pendidikan, kebiasaan, dan lingkungan pergaulan.
Hasil dengan judul "Hubungan antara Penguasaan Tindak Tutur dan Sikap Ekstrovert dengan
Keterampilan Berbicara Krama Alus” adalah penguasaan tingkat tutur dan sikap Ekstrovert
berpengaruh positif terhadap Keterampilan berbicara Krama Alug)

Sejalan dengan penelitian ini, Syaiful Sagala (2010) juga menjelaskan bahwa konsep
diperoleh dari fakta, peristiwa, pengalaman meIaIuinneraIisasi dan berpikir abstrak, kegunaan
konsep untuk menjelaskan dan meramalkan. Konsep diperoleh dari fakta, peristiwa,
pengalaman, melalui generalisasi dan berpikir abstrak, kegunaan konsep untuk menjelaskan
dan meramalkan penguasaan/pemahaman konsep merupakan tingkatan hasil belajar siswa
sehingga dapat mendefinisikan atau menjelaskan sebagian atau mendefinisikan bahan
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pelajaran dengan menggunakan kalimat sendiri. Dari penjelasan tersebut dapat dikatakan
pemahaman konsep unggah-ungguh Bahasa Jawa siswa diperoleh dari berbagai pengalaman
siswa, salah satunya terbiasa Berbicara menggunakan Bahasa Jawa saat di rumah. Dengan
adanya pengalaman/kebiasaan ini, maka siswa akan lebih mudah memahami konsep yang
dipelajari.

Selain itu, Chusnul Chotimah dkk (2019) juga menyatakan bagi orang tua yang mempunyai
latar belakang seorang pendidik belum tentu anaknya dapat menguasai perbendaharaan
Bahasa Jawa dengan baik. Karena beberapa faktor yang dapat mempengaruhi salah satunya
adalah kebiasaan saat berkomunikasi di rumah dan faktor lingkungan sekitar. Dari penjelasan
tersebut dapat dikatakan siswa yang sudah terbiasa berkomunikasi menggunakan Bahasa Jawa
di rumah atau lingkungan sekitar maka siswa akan mampu menguasai pemahaman konsep
unggah-ungguh Bahasa Jawa karena sudah terbiasa menerapkan di lingkungan rumah. SgEjin
itu Astiana Ajeng (2014) menyatakan bahwa pengunaan unggah-ungguh Bahasa Jawa yang
tepat akan membuaflatu tuturan menjadi santun, selain itu juga dikatakan bahwa unggah-
ungguh Bahasa jawa yang paling banyak digunakan siswa untuk berinteraksi dengan guru yaitu
ragam bahasa krama, ngoko, ngoko alus, serta krama inggil. Sesuai dengan hasil penelitian
diatas bahwa siswa sudah menerapkan beberapa penerapan Bahasa jawa sesuai pemahaman
konsep unggah-ungguh Bahasa Jawa yang mereka klmai.

Menurut Tri Handayani (2018) menjelaskan bahwa Penggunaan bahasa Jawa juga beragam,
dimana siswa kelas rendah baru sebatas menggunakan bahasa Jawa ngoko lugu dan ngoko
alus. Hal ini dikarenakan siswa belum mampu menggunakan sesuai dengan unggah-ungguh.
Namun pembiasaan penggunaan bahasa Jawa sesuai unggah-ungguh da diterapkan bagi
siswa kelas tinggi dalam kriteria berkomunikasi siswa sekolah E7Sar. Bisa dilihat dari hasil tes
pemahaman konsep unggah-ungguh Bahasa Jawa memiliki kategori sangat tinggi hal ini
berarti bahwa kemampuan siswa kelas V sudah memahami penggunaan Bahasa Jawa sesuai
dengan Unggah-ungguh

Kesimpulan .
17

Dapat disimpulkan bahwa apabila Kebiasaan Berbicara Bahasa Jawa di rumah pada
siswa kelas V SD di Gugus 02 Kecamatan Bantul berkategori tinggi dengan prntase sebesar
35,29%.sedangkan untuk Pemahaman konsep unggah-ungguh Bahasa Jawa pada siswa kelas
V SD di Gugus 02 Kecamatan Bantul berkategori sangat tinggi karena memiliki presentase
sebesar 51,9 Sehingga dilihat dari hasil tersebut Terdapat pengaruh Kebiasaan Berbicara
Bahasa Jawa terhadap pemahaman Konsep unggah-ungguh Bahasa Jawa pada siswa kelas V
SD di Gugus 02 Kecamatan Bantul dengffdidapatkan hasil variabel independen bernilai positif
dan searah yaitu Y = 1,272 + 0,080)ﬂengan nilai signifikansi sebesar 0,000, hal ini berarti
bahwa jika nilai kebiasaan berbicara Bahasa Jawa di rumah siswa tinggi maka pemahaman
konsep unggah-ungguh Bahasa Jawa akan mengikuti arah kebiasaanya tinggi dan sebaliknya
jika nilai kebiasaan berbicara siswa ren maka pemahaman konsep unggah-ungguh siswa
juga rendah dengan sumbangan efektif S€besar 25,40% dan sisanya 74,60% dipengaruhi oleh
faktor lain yang tidak dikaji dalam penelitian ini.
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